ABSTRAK

Perbankan syariah merupakan lembaga intermediary financing yang
menggunakan prinsip syariah. Dua fungsi utama perbankan syariah adalah
mengumpulkan dan menyalurkan dana. Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank
syariah adalah pemberian pembiayaan kepada nasabah yang membutuhkan, baik untuk
modal usaha (musyarakah dan mudharabah) ataupun untuk konsumsi (murabahah,
salam dan istishna’). Untuk tahun 2014 porsi pembiayaan untuk akad jual beli
(murabahah, salam dan istishna’) mencapai 81,25% berbanding terbalik dengan
pembiayaan akad bagi hasil (musyarakah dan mudharabah) yang hanya 13,39%. Porsi
pembiayaan musyarakah di PT. BPRS Artha Mas Abadi sebesar 40,4 %, yang mana ini
merupakan jumlah porsi yang besar jika dilihat dari jumlah porsi secara nasional.
Keberhasilan produk pembiayaan musyarakah ini tentu tidak terlepas dari manajemen
pemasaran (faktor product, price, place dan promotion) yang dijalankan oleh PT. BPRS
Artha Mas Abadi dan perilaku nasabah musyarakah (faktor budaya, pribadi, sosial dan
psikologis) menyangkut keputusan yang diambil dalam memilih produk pembiayaan
musyarakah di PT. BPRS Artha Mas Abadi.

Melihat permasalahan di atas maka penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Pendekatan fenomenologis tersebut dipilih
untuk memahami arti dari suatu peristiwa dan keterkaitan yang ada di dalamnya secara
lebih  mendalam. Data dikumpulkan dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi yang terbagi dari data primer dan data sekunder. Hasil analisis
menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan adalah faktor pribadi dengan indikator
sesuai dengan pekerjaan dan keadaan ekonomi nasabah, dilanjutkan dengan faktor harga
dengan indikator periode pembayaran dan diskon yang menarik serta faktor promosi
dengan indikator pemasaran langsung oleh account officer . Faktor yang paling sedikit
berpengaruh adalah faktor tempat dan faktor budaya. Faktor budaya dengan indikator
agama tidak berpengaruh signifikan karena persepsi nasabah tentang perbankan syariah
sama dengan perbankan konvensional.
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ABSTRACT

Islamic banking is a intermediary financing institutions that use Islamic
principles. Two main functions of Islamic banking is to collect and distribute funds.
Disbursement of funds committed by Islamic banks is the provision of financing to
customers who need both for venture capital (Musharaka and mudaraba) or for
consumption (murabaha, salam and istisnaa). For the 2014 portion of the financing for
the sale and purchase agreement (murabaha, salam and istisnaa) reached 81.25%
inversely related to the financing agreement for the results (Musharaka and mudaraba)
which is only 13.39%. Musharaka financing portion in PT. BPRS Artha Mas Abadi
amounted to 40.4%, which is a huge number of servings when seen from the number of
servings nationally. Musharaka financing product success is certainly not independent
of marketing management (factor product, price, place and promotion) that is run by PT.
BPRS Artha Mas Abadi and customer behavior Musharaka (cultural factors, personal,
social and psychological) regarding the decision taken in selecting products Musharaka
financing in PT. BPRS Artha Mas Abadi.

See the above problems, the study is a qualitative research with
phenomenological approach. The phenomenological approach was chosen to understand
the meaning of an event and the interrelationships that exist in it in more depth. Data
were collected by interview, observation and documentation that is divided from the
primary data and secondary data. The analysis showed that the most dominant factor is
the personal factor with indicators in accordance with the work and the economic
situation of customers, followed by the price factor indicators repayment period and
attractive discounts and promotions factor with direct marketing by account officer
indicator. The least influential factor is the factor of place and cultural factors. Cultural
factors with indicators of religion does not have a significant effect because customer
perception of Islamic banking same as with conventional banking.
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